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RINGKASAN 

 

 

 RIDHO PRAYOGO. Analisis Persediaan Tingkat Pedagang Beras di 

Pasar Inpres Kota Lubuklinggau (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan 

MARYATI MUSTOFA HAKIM). 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui sumber pasokan beras dan 

sistem transaksi beras di Kota Lubuklinggau, (2) Mengetahui jenis kualitas dan 

volume beras di tingkat pedagang, (3) Menganalisa volume pasokan beras dan 

rotasi beras di tingkat pedagang, (4) Menganalisis tingkat keuntungan yang 

diperoleh pedagang beras. 

 Penelitian ini dilakukan di pasar Inpres, kota Lubuklinggau, Sumatera 

Selatan. Lokasi dipilih secara porposiv. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah simple random sampling. Data diperoleh dari sumber primer dan 

sekunder dan data dikumpulkan pada Januari 2018. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber pasokan beras lebih banyak 

berasal dari distributor di luar Kota Lubuklinggau dengan rata-rata jumlah 

pasokan beras sebesar 446,119 Kg/Bulan sedangkan pasokan beras dari luar 

daerah Lubuklinggau mencapai 39,036 Kg/Bulan, Jenis beras berkualitas yang 

paling banyak beredar selama tahun 2017 adalah beras kualitas premium dengan 

jumlah beras 1,357,955 kg dan kualitas sedang hingga 74,890 Kg/Bulan, 

persiapan rata-rata pasokan beras adalah sebesar 1,557.495 Kg/Bulan. Faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan beras adalah kualitas beras. 

Faktor yang berpengaruh nyata terhadap pasokan beras adalah harga jual beras, 

dan rotasi atau penjualan beras dari distributor ke pedagang pasar kemudian dijual 

ke pengecer dan konsumen; rata-rata tingkat keuntungan adalah sebesar 

Rp18.006.285 perbulan. 

 

Kata Kunci: beras, persediaan beras, kualitas beras, pedagang. 

  

 

 



SUMMARY 

 

 

RIDHO PRAYOGO. Analysis of Trade Rice at Inpres Market in 

Lubuklinggau City (Guided by ANDY MULYANA dan MARYATI MUSTOFA 

HAKIM). 

The purposes of this research are: (1) To Find out the source of rice supply 

and the rice transaction system in Lubuklinggau City, (2) Knowing the type of 

quality and volume of rice at the merchant level, (3) Analyze the volume of rice 

supply and rotation of rice at the merchant level, (4) Analyzing the rate of profit 

obtained rice traders. 

The research was conducted at Inpres market, Lubuklinggau city South 

Sumatera. The location was chosen purposively. The method used in this research 

is simple random sampling. The data collected by primary and secondary source 

and data collected in January 2018. 

The result of this research showed that the source of rice supply more 

derived from other city of distributor in the city of Lubuklinggau by average 

amount of rice supply of 446.119 Kg/mounth while the rice supplies from outside 

the area Lubuklinggau totaled 39.036 Kg/mounth, the type of quality rice is most 

widely circulated during the year of 2017 is a premium quality rice amount 

to1.357.115Kg and medium quality rice amount to 74.890 Kg, the average 

preparation of rice supply was amounted to 1.557.495 Kg/Mounth. Factors 

influence significantly to volume sales of rice is quality of rice. Factors effect 

significantly to rice supply is the selling price of rice, and rotation or selling rice 

from distributors to market traders then sell to retailers and consumers; the 

average rate of profit is amounting to IDR 18.006.285 in mounth. 

 

Keywords : rice, rice supply,quality of rice, market traders 
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Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Beras merupakan salah satu bahan pangan pokok bagi lebih dari 95 persen 

penduduk Indonesia.  Selain  itu,  beras  juga merupakan komoditas politik yang 

sangat strategis, sehingga produksi beras dalam negeri  menjadi  tolak  ukur  

ketersediaan  pangan  bagi  Indonesia  (Suryana, 2002). Oleh karena itu, tidaklah 

mengherankan jika campur tangan pemerintah Indonesia sangat   besar   dalam   

upaya   peningkatan   produksi  dan   stabilitas   harga   beras. Kecukupan  pangan  

(terutama  beras) dengan  harga  yang terjangkau  telah menjadi tujuan   utama   

kebijakan   pembangunan   pertanian.   Kekurangan   pangan   bisa menyebabkan  

kerawanan  ekonomi,  sosial,  dan  politik  yang  dapat  menggoyahkan stabilitas 

nasional. 

Peran komoditi ini tidak hanya sebatas sebagai penghasil nilai tambah dan 

penyediaan lapangan kerja, akan tetapi juga merupakan komoditi yang sangat 

berpengaruh terhadap kestabilan perekonomian nasional (Mubyarto, 2004). 

Sehingga ketersediaan beras ini sangat besar pengaruhnya terhadap ketahanan 

pangan di Indonesia. Peran komoditas beras hingga saat ini belum tergantikan 

oleh komoditi alternatifnya, baik yang bersumber dari produksi petani seperti ubi 

kayu, ubi jalar, jagung maupun dari impor seperti mie instan (Mulyana, 2008). 

Konsumsi beras masyarakat Indonesia dapat dikatakan tinggi karena setiap 

minggu mereka mengkonsumsi beras sepanjang tahun 2017 sebesar 124 per 

kapita, Konsumsi beras tersebut lebih besar dari pada tahun 2016 yakni 139 per 

kapita seminggu. Konsumsi beras per kapita masyarakat Indonesia tersebut dapat 

dimaklumi karena beras merupakan makanan pokok warga negara Indonesia 

(Badan Pusat Statistik, 2017).  

Produksi beras yang ada di Indonesia pada tahun 2015, hingga saat ini 

didominasi oleh pulau Jawa penting dengan jumlah produksi beras 38.970.026 

ton. Selebihnya 17.936.441 ton diproduksi di pulau Sumatera, 8.613.127 ton di 

pulau Sulawesi dan 4.718.472 ton di pulau Kalimantan. Dalam jangka panjang 

mengandalkan pulai Jawa sebagai produsen utama bukanlah keputusan yang 



 

 

bijaksana. Hal ini terjadi mengingat adanya persaingan penggunaan lahan di pulau 

Jawa untuk kegiatan non pertanian (Badan Pusat Statistik, 2016) 

Menurut Badan Pusat Statistik (2016), Sumatera Selatan salah satu daerah 

sentra produksi beras urutan kelima di Indonesia, dengan luas lahan sawah yang 

mengalami peningkatan dari tahun 2012 sebesar 800.615 hektar, dan pada tahun 

2014  lahan sawah tanaman padi seluas 778.000 hektar, terdapat beberapa jenis 

variatif yaitu sawah irigasi 111.515 hektar, sawah tadah hujan 101.622 hektar, 

sawah lebak 298.189 hektar, sawah pasang surut 266.674 hektar dan lahan kering 

seluas 376.662 hektar. Peningkatan produksi pangan, khususnya padi terjadi dari 

waktu ke waktu mengingat tingginya laju pertumbuhan penduduk di Sumatera 

Selatan yang membutuhkan beras sebagai pangan makanan pokoknya.  

Jumlah produksi beras di Sumatera Selatan mengalami pasang surut dari 

tahun 2011 sampai tahun 2015. Produksi beras pada tahun 2011 sebesar 3.384.670 

ton, dan pada tahun 2015 meningkat menjadi 4.247.922 ton beras. Kebutuhan 

masyrakat akan beras pun semakin meningkat untuk memenuhi kebutuhan pangan 

(BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2015) 

Peningkatan produksi beras Sumatera Selatan telah menjadikan daerah ini 

Swasembada pangan beras, sehingga mendukung Sumatera Selatan sebagai 

Lumbung Pangan. Walaupun demikian tidak menutup kemungkinan pemerintah 

Sumatera Selatan untuk melakukan Impor beras dari daerah lain, Sumatera 

Selatan mengimpor beras untuk persediaan selama tahun 2014 tercatat yang 

berasal dari KUD, Non KUD dan Satgas mencapai 65.993 ton. Jumlah ini 

mengalami penurunan sebesar 59.007 ton dari tahun 2013 (BPS Sumatera Selatan, 

2015) 

Kota Lubuklinggau merupakan salah satu kota di Sumatera Selatan dengan 

kepadatan penduduk sebesar 222.870 jiwa dengan luas daerah hanya sebesar 

401,50 km
2
. Dengan luas areal panen beras 5.482 ha dengan produksi beras 

25.208 ton Kota Lubuklinggau mengalami kekurangan beras, untuk memenuhinya 

mereka mengimpor beras dari beberapa luar daerah untuk mencukupi kebutuhan 

beras masyarkatnya. Pentingnya persediaan pada daerah defisit beras yaitu tentu 

dapat memenuhi kebutuhan dan sekaligus sebagai cadangan pangan bagi 

masyarakat Kota Lubuklinggau (BPS Kota Lubuklinggau, 2017).  



 

 

Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Lubuklinggau (2018), 

persediaan beras di gudang BULOG Kota Lubuklinggau adalah 1.631 ton . Kota 

Lubuklinggau mengalami kelebihan beras di pasar, tetapi beras tersebut 

kebanyakan berasal dari luar daerah karena produksi padi Lubuklinggau hanya 

sebesar 6.280 ton pada tahun 2016, selain itu tingginya harga jual beras 

Lubuklinggau di luar daerah produksinya menyebabkan sebagian besar petani di 

Lubuklinggau menjual produksi berasnya ke luar daerah. 

Data persediaan beras di masyarakat selama ini hanya dapat diketahui 

melalui data persediaan BULOG, tetapi data sebenarnya di masyarakatyang terdiri 

dari stok beras di produsen, pedagang besar, pedagang kecil, rumah tangga dan 

industri pengolahan belum diketahui secara pasti dan kajian mengenai ini masih 

sedikit (Siburian, 2008). Pedagang menyimpan beras sebagai persediaan dalam 

jangka waktu tertentu dengan harapan harga jual tinggi dan dapat memaksimalkan 

keuntungan. 

1.2. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pemasalahan yang menarik untuk 

diteliti adalah: 

1. Dari mana saja sumber pasokan serta bagaimana sistem transaksi beras yang 

ada di Kota Lubuklinggau? 

2. Apa saja jenis kualitas beras dan berapa volumenya di tingkat pedagang Kota 

tersebut? 

3. Berapa volume persediaan beras dan bagaimana perputaran beras di tingkat 

pedagang itu? 

4. Berapa tingkat keuntungan total persediaan beras yang diperoleh pedagang? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui sumber pasokan serta sistem transaksi beras yang ada di Kota 

Lubuklinggau. 

2. Mengetahui jenis kualitas dan volume beras di tingkat pedagang. 



 

 

3. Menganalisis volume persediaan dan perputaran beras di tingkat pedagang 

Kota tersebut. 

4. Menganalisis tingkat keuntungan beras di tingkat pedagang itu. 

Berdasarkan tujuan penelitian, kegunaan dari prnrlitiaan ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan kepustakaan 

bagi penelitian sejenis untuk penelitian selanjutnya. 

2. Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan 
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